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Lampiran 1. Surat Permohonan Menjadi Informan 

 

PERMOHONAN MENJADI INFORMAN 

 Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama    : Fitriyani 

NIM    : K012191020 

Program Studi  : Konsentrasi K3, Ilmu Kesehatan Masyarakat 

      FKM Universitas Hasanuddin 

 

 Bermaksud melakukan penelitian tentang “Indeks Keselamatan 

(Safety Index) Laboratorium di Universitas Hasanuddin”. Penelitian ini 

menggunakan desain Deskriptif Kuantitatif dengan tujuan untuk 

memperoleh gambaran tentang keamanan laboratorium berdasarkan 

kesiapansiagaan dalam menghadapi kecelakaan atau bencana di 

laboratorium Universitas Hasanuddin. 

 Oleh karena itu, untuk memperoleh informasi dan pengalaman dari 

Bapak/Ibu, peneliti akan melakukan wawancara dibantu dengan alat 

penelitian berupa catatan, alat pereka, suara dan kamera. 

 Penelitian ini tidak akan merugikan Bapak/ibu sebagai informan, 

kerasahasiaan semua informasi yang Bapak/Ibu berikan akan dijaga dan 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Maka dengan ini saya 

memohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai informan, dengan 

menendatangani lembar persetujuan dan memberikan informasi serta 

pengalam bapak/ibu dalam penelitian ini. 

 

     Makassar,      November 2020 

     Peneliti, 

 

 

     Fitriyani 
     K012191020 
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Lampiran 2. Persetujuan Menjadi Informan Penelitian 

 

PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Judul  : Indeks Keselamatan   Laboratorium   di 

Universitas Hasanuddin 

Nama    : Fitriyani   

NIM    : K012191020 

Program Studi  : Konsentrasi K3, Ilmu Kesehatan Masyarakat 

      FKM Universitas Hasanuddin 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama    : 

Jenis Kelamin  : 

Umur    : 

Jabatan   : 

Unit Kerja   : 

 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa setelah membaca dan 

mendengar penjelasan penelitian dan memahami informasi yang diberikan 

oleh peneliti tentang maksud dan tujuan penelitian, maka saya bersedia 

secara sukarela menjadi informan dalam penelitian ini. 

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dalam 

keadaan sadar dan tanpa paksaan dari siapapun.  

 

      

 

Makassar,              November 2020 

     Informan, 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

KAJIAN INDEKS KESELAMATAN (SAFETY INDEX) DI LABORATORIUM 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

I. Identitas Informan 

1. Nama    : 

2. Jenis Kelamin  : 

3. Umur    : 

4. Jabatan   : 

5. Unit Kerja   : 

II. Pedoman wawancara 

A. Identifikasi Tanggap Darurat Laboratorium 

1. Apakah ada bahan kimia di laboratorium? 

2. Apakah ada peralatan yang bergetar, berputar dan 

menggunakan suhu serta bertekanan tinggi di laboratorium? 

3. Apakah ada pengelolaan limbah laboratorium? 

4. Apakah pernah ada kecelakaan di laboratorium? 

5. Apakah ada P3K? 

6. Apakah ada tanda/rambu K3, Simbol bahaya, MSDS di 

Laboratorium? 

B. Pencegahan (perencanaan awal/planning) 

1. Apakah ada kebijakan keadaan darurat? 

2. Apakah ada tim penyiagaan darurat? 

3. Apakah ada pembinaan dan pelatihan keadaan darurat? 

4. Apakah institusi sudah mengkomunikasikan tentang 

peraturan dan persyaratan K3 ke seluruh pegawai serta 

pihak-pihak yang berkepentingan lainnya? 

C. Emergency 

1. Apakah ada prosedur keadaan darurat? 

2. Apakah ada sarana dan prasarana keadaan darurat? 

3. Apakah sarana komunikasi keadaan darurat tersedia? 
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Lampiran 4. Lembar Cheklist 

               

                            
                 

    Indeks Keselamatan (Safety Index) Laboratorium di Universitas Hasanuddin    
                 
                 
                 

    Nama Laboratorium :          

                 

    Jenis Laboratorium :          
                 

    

Nama Petugas 
Laboratorium :          

                 

    Jabatan  :          
                 

    Tanggal Observasi :          
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No. 
ELEMEN INDEKS 
KESELAMATAN 

  
KRITERIA/INDIKATOR 

PENGENDALIAN 

  0 1 2 3 4 

A. PERSYARATAN UMUM LABORATORIUM 

1 Pintu masuk           

2 Pintu keluar           

3 Pintu darurat           

4 Ruang persiapan/preparasi           

5 Ruang alat           

6 Ruang bahan           

7 Gudang           

8 Ruang praktikum/kerja           

9 Ruang seminar/diskusi           

10 Loker           

11 Ruang penyimpanan limbah           

12 Ruang asam (fume hood)           

13 Ruang Klinik            

14 Tempat sampah           

15 Ruang Kepala Laboratorium           

16 Ruang PLP/Laboran/Teknisi           

17 Standart Operational Procedure (SOP)           

    17.1 Tata tertib laboratorium           



240 
 

    17.2 Praktikum mata kuliah           

    17.3 Pengguna laboratorium internal     
      

    17.4 Pengguna laboratorium eksternal     
      

18 Instruksi Kerja (IK)           

      18.1 IK Penggunaan Alat Pelindung Kerja     
      

    18.2  IK Pedoman Umum Upaya K3 Laboratorium     

      

    18.3 IK Pengenalan Tanda-Tanda Bahaya           

    18.4 IK Pencucian Bahan Habis Pakai     
      

    18.5 IK Penggunaan Disinfektan           

    18.6 IK Keselamatan Kerja Radiologi           

    18.7 IK Pengelolaan Limbah           

    18.8 IK Penanganan Kebakaran           

    18.9 IK Ketentuan Penanganan Kecelakaan           

19 Inventarisasi peralatan           

20 Inventarisasi bahan           

21 Dokumen pencatatan kecelakaan           
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NO. 
ELEMEN INDEKS 
KESELAMATAN 

KRITERIA/INDIKATOR 
BOBOT 

(B) 

PENGENDALIAN 
SKOR (B X N) 

NILAI (N) 

0 1 2 3 4 
 

B. PERSYARATAN TANGGAP DARURAT LABORATORIUM 

I. IDENTIFIKASI POTENSI BAHAYA 

  1 Mekanik 

      1.1. Tata letak dan keamanan bahan  

        
1.1.1 

Wadah penyimpanan bahan dalam 
kondisi baik (tidak bocor/rusak) 

2 
            

        
1.1.2 

 Wadah penyimpanan bahan memiliki 
label yang jelas 

4 
            

        
1.1.3 

Menyimpan bahan kimia berdasarkan 
sifat 

4 
            

        

1.1.4 
Stok bahan kimia dalam jumlah 
secukupnya di dalam ruang laboratorium 

3 

            

        
1.1.5 

Tabung gas disimpan dalam posisi berdiri 
tegak 

4 
            

        1.1.6 
MSDS tersedia di ruang penyimpanan 
bahan 

4 
            

        1.1.7 
Ada bahan penyerap tumpahan di ruang 
penyimpanan 

4 
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        1.1.8 
APD (sarung tangan,kaca mata safety 
,masker) dan kotak P3K disediakan dalam 
ruang penyimpanan 

4 

            

      1.2. Tata Letak & keamanan peralatan 

        1.2.1 
Pengaman peralatan mekanik yang 
bergetar, bergerak 

2 
            

        1.2.2 

Penempatan peralatan, misalnya 
perkakas yang lebih besar, yang 
ditempatkan dengan lebih baik, dengan 
tuas. 

2 

            

        1.2.3 
Adanya rambu-rambu peringatan yang 
jelas 

3 
            

        1.2.4 
Mesin dalam kondisi baik dan telah 
diperiksa sebelum dioperasikan 

4 
            

        1.2.5 
Mesin yang dalam perbaikan diberi 
pengaman (Tag Out) yang jelas 

4 

            

        1.2.6 
Tombol darurat tersedia dan berfungsi 
dengan baik 

3 

            

        1.2.7 Instruksi pengoperasian mesin terpasang 4             

        1.2.8 Ada log book penggunaan peralatan 2             

        1.2.9 Alat Pelindung Diri (APD) 4             

          1.2.9.1 
Pelindung mata dari sumber 
bahaya bahaya fisik dan radiasi 
UV. 
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          1.2.9.2 
Sarung tangan untuk 
digunakan terhadap sumber 
bahaya  mekanik dan termal. 

  

            

          1.2.9.3 
Pelindung kaki untuk sumber 
bahaya benturan mekanik 

  
            

          1.2.9.4 
Pelindung telinga untuk 
paparan bising yang tinggi. 

  
            

      1.2.3. Tata Letak ruang 

        1.2.3.1 Ventilasi mekanik ([Exhaust) 3             

        1.2.3.2 
Jalur untuk jalan bebas dari 
halangan/benda-benda (mis:Produk, dll) 

4 

            

        1.2.3.3 
Tempat kerja memiliki penerangan yang 
memadai 

4 
            

        1.2.3.4 
Tempat kerja memiliki ventilasi udara 
yang memadai 

3 
            

        1.2.3.5 Terdapat tanda jalur evakuasi yang jelas 4             

      1.2.4. Penanganan Limbah 

          1.2.4.2.1 
Pengemasan berdasarkan 
jenis  limbah 

4 
            

            Limbah organik (warna hijau)               

            
Limbah Non Organik (warna 
kuning) 
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Limbah Non Organik 
Berbahaya / B3 (Warna 
Merah) 

  
            

            
Limbah Non Organik 
Berbahan Kertas (Warna Biru) 

  
            

            
Limbah  Residu (Warna Abu-
abu) 

  
            

          1.2.4.2.2 Pengemasan limbah B3  4             

            
Terbuat dari bahan yang dapat 
mengemas limbah b3 yang 
akan di simpan 

  

            

            
Mampu mengungkung limbah 
b3 untuk tetap berada dalam 
kemasan 

  
            

            

Memiliki penutup yang kuat 
untuk mencegah terjadinya 
tumpahan saat dilakukan 
penyimpanan pemindahan, 
atau pengangkutan 

  

            

            
Pemilihan symbol limbah b3 di 
sesuaikan dengan karakteristik 

  

            

            
Kemasan wajib diberi label 
limbah b3 dan symbol limbah 
b3 Label memuat keterangan  

  

            

            (1) Nama limbah                

            (2) Identitas limbah                
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            (3) Tanggal dihasilkan                

            (4) Tanggal pengemasan               

          1.2.4.2.3 Lokasi Penyimpanan 4             

            
Terpisah dari gedung 
laboratorium 

  
            

            
mempunyai ventilasi udara 
yang memadai (exhaust) 

  
            

            Ada rambu               

          1.2.4.2.4 

Fasilitas penyimpanan limbah 
B3 yang sesuai dengan jumlah 
limbah B3, karakreristik limbah 
B3, dilengkapi upaya 
pengendalian pencemaran 
lingkungan hidup  

4 

            

            Bangunan                

            Tangki                

            Silo                

            Tempat tumpukan limbah                

            Waste impoundmend                

          1.2.4.2.5 Pengolahan Limbah B3 4             

            
Menyerahkan ke pengolah 
llimbah  b3 yg telah ditunjuk 
oleh Kemen LH 

  

            

  2 Kelistrikan 
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      2.1 Daya Listrik 

        2.1.1 
Mempunyai aliran tersendiri dengan 
tegangan stabil 

4 
            

        2.1.2 Kapasitas harus cukup 4             

        2.1.3 
Kualitas arus, tegangan dan frekuensi 
sesuai 

4 
            

        2.1.4 Cadangan listrik (Genset, UPS) 4             

      2.2 Setting Kabel 

        2.2.1 Sistem grounding terpasang dan bekerja 4             

        2.2.2 

Menggunakan penyedia jasa instalasi 
listrik yang memiliki kompetensi dan 
dibuktikan Sertifikat Layak Operasi (SLO) 
atau paling tidak terdaftar sebagai 
anggota Asosiasi Kontraktor Listrik 
Indonesia (AKLI). 

3 

            

        2.2.3 

Peralatan listrik seperti kabel, saklar, stop 
kontak, dan steker dan lainnya yang 
memiliki label Standar Nasional Indonesia 
(SNI), Lembaga Masalah Kelistrikan 
(LMK), atau Standar PLN (SPLN)  

4 

            

        2.2.4 
Kabel dengan jenis dan ukuran sesuai 
peruntukan dan kapasitas hantar arusnya  

4 
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        2.2.6 

Perawatan berkala terhadap instalasi 
listrik, seperti memeriksa kondisi kabel, 
panel listrik, sambungan kabel, dan 
lainnya  

4 

            

        2.2.7 
Instalasi listrik diperbaharui minimal lima 
tahun sekali  

3 
            

        2.2.8 

Pemeriksaan kualitas daya listrik (power 
quality) secara rutin yang melibatkan 
orang berpengalaman, karena daya listrik 
yang tidak stabil juga dapat menyebabkan 
korsleting  

4 

            

        2.2.9 
Penumpukan colokan listrik di satu tempat 
karena bisa mengakumulasikan panas 
dan mengakibatkan korsleting listrik 

4 

            

  3 Ledakan 

      3.1 Identifikasi bahan mudah meledak 4             

      3.2 Tata letak bahan mudah meledak 3             

      3.3 Tersedia MSDS bahan 4             

      3.4 Tata letak peralatan yang bertekanan tinggi 3             

      3.5 Tabung gas pada posisi terikat (dirantai) 4             

      3.7 
Ruang penyimpanan bahan dilengkapi dengan 
exhaust 

4 
            

      3.8 
Terdapat Rambu / akses terbatas hanya untuk 
petugas yang di tunjuk. 

4 
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      3.9 
Tersedia APAR yang sesuai dan mudah di jangkau 
disertai tata cara/prosedur penggunaan. 

4 
            

      3.10 Tata letak kabel listrik dan panel 3             

      3.11 Instalasi listrik di lengkapi pengaman/pelindung  3             

      3.12 
Pemeriksaan secara berkala Instalasi listrik yang 
digunakan. 

3 
            

  4 Kebakaran 

      4.1 Identifikasi bahan yang mudah terbakar 4             

      4.2 Tata letak bahan yang mudah terbakar 4             

      4.3 MSDS bahan yang mudah terbakar 4             

      4.4 Identifikasi peralatan yang menggunakan nyala api 4             

      4.5 
Tata letak penggunaan peralatan yang 
menggunakan nyala api 

3 
            

      4.6 Prasarana Keadaan darurat Kebakaran 4             

  5 Komunikasi Tanda atau rambu, simbol bahaya, MSDS dll. 4             

II. PENCEGAHAN 

  1 Kebijakan 

    
  Kebijakan penerapan manajemen keadaan darurat yang 

didasarkan kepada sistem manajemen K3  dilaksanakan di 
institusi  

  
            

    
  

1.1 
Ada kebijakan sistem tanggap darurat yang dibuat 
Manajemen Puncak(Rektor/Dekan) 

4 
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1.2 
Ada SK Penetapan Tim tanggap darurat yang telah 
disyahkan oleh pimpinan dan Kemenakertrans 

4 
            

    

  

1.3 
Program simulasi Sistem tanggap darurat yang 
dilaksanakan secara periodik 

4 

            

      1.4 SOP Sistem tanggap darurat 4             

    

  

1.5 
Sosialisasi sistem tanggap darurat (Safety talk, 
safety meeting) 

4 

            

  2 Perencanaan Awal (Planning) 

      2.1 
Strategi dasar pengendalian keadaan darurat  
berdasarkan hasil identifikasi (daftar identifikasi 
Identifikasi bahaya dan pengendalian risiko/IBPR) 

3 

            

    

  

2.2 

Menetapkan besarnya potensi keadaan darurat yang 
terjadi, dan simulasi penanggulangan dan 
penanganan yang paling efektif untuk setiap kejadian 
(penetapan potensi keadaan darurat Mekanik, 
kelistrikan ledakan, kebakaran) 

4 

            

    

  

2.3 
Menginventarisir sumber daya, sarana dan  teknologi 
penanggulangan yang diperlukan 

2 

            

        Peralatan, sarana  dan prasarana tanggap darurat               

        SOP tanggap darurat               

        SDM               

  3 Pembinaan dan Pelatihan 
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      3.1 

Semua unsur yang terlibat dalam keadaan tanggap 
darurat baik  pencegahan, pengendalian atau 
penanggulangan harus dibina dan dilatih (pelatihan 
pemadam kebakaran, penggunaan apar, P3K dan 
lain-lain) 

4 

            

      3.2 
Secara berkala dilakukan simulasi keadaan darurat 
sesuai dengan skenario yang telah disusun. 

3 
            

  

4 Komunikasi               

  
  

4.1 
Kebijakan,peraturan, standar, SOP dan persyaratan 
serta sosialisasi penanggulangan keadaan darurat 

2 
            

  

  

4.2 
Komunikasi stake holder terkait dengan manajemen 
tanggap darurat. 

2 

            

  
  

4.3 
Komunikasi antar tim, komunikasi internal Instansi, 
komunikasi eksternal. 

2 
            

  
  

4.4 
Prosedur dan sistem komunikasi dengan masyarakat 
dan lingkungan sekitar 

2 
            

III. EMERGENCY               

  1 Prosedur Keadaan Darurat               

      1.1 
Prosedur Keadaan Darurat (SOP) sebagai landasan 
operasional 

4 

            

      1.2 
Prosedur jenis keadaan darurat yang akan 
ditanggulangi, tugas dan tanggung jawab tim, sarana 
yang diperlukan dan sistem komunikasi 

4 
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        1.2.1 SOP darurat kebakaran               

        1.2.2 SOP darurat Ledakan               

        1.2.3 SOP darurat Kelistrikan               

        1.2.4 SOP darurat kebencanaan lainnya               

      1.3 
Prosedur keadaan darurat yang mendapatkan 
legimitasi dari manajemen institusi dan mengikat 
semua pihak terkait 

3 
            

  2 Organisasi Keadaan Darurat               

    

  

2.1 
Susunan organisasi keadaan darurat lengkap 
dengan nama, telpon dan tugas serta tanggung 
jawab masing-masing individu 

3 

            

    
  

  2.1.1 
Surat Keputusan (SK) Tim Tanggap 
Darurat 

  
            

        2.1.2 Sosialisasi               

        2.1.3 Pertemuan rutin               

        2.1.4 Dokumentasi                

    

  

2.2 

Organisasi Keadaan Darurat mencantumkan dengan 
jelas garis komando dan sistem pertanggungan 
jawab (akuntabilitas dan responsibilitas dari setiap 
individu/fungsi) 

2 

            

    
  

  2.2.1 
Struktur  sistem penanggulangan 
keadaan darurat 

  
            

        2.2.2 Uraian tugas (job description)               
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        2.2.3 Pedoman/Modul keadaan darurat               

        2.2.4 Evaluasi               

  3 Sarana dan prasarana Keadaan darurat               

      3.1 
Daftar kebutuhan sarana penanggulan keadaan 
darurat baik yang tersedia dalam institusi atau yang 
dapat dimanfaatkan dari sumber di luar institusi 

2 

            

        3.1.1 Daftar inventarisasi peralatan kedaruratan               

        3.1.2 Daftar instansi terkait                

        3.1.3 
Daftar nomor telpon darurat (polisi, 
pemadam kebakaran, RS/klinik) terdekat 

  
            

      3.2 
Sistem untuk memelihara dan memeriksa semua 
sarana keadaan darurat agar selalu dalam kondisi 
baik dan siap digunakan setiap saat 

2 

            

        3.2.1 
Dokumen pemeliharaan rutin (cheklist 
pemeliharan, program pemeliharaan) 

  
            

      3.3 SDM &  Personil yang memiliki kompetensi 3             

        3.3.1 Ahli K3 umum               

        3.3.2 Ahli K3 kelistrikan               

        3.3.3 Ahli K3 pesawat tenaga produksi               

        3.3.4 
Personil pemadam kebakaran minimal 
tipe B & D 

  
            

      3.4 Sarana Proteksi Aktif               
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        3.4.1 Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 4             

          3.4.1.1 Tabung APAR               

            Nomor sesuai               

            Penempatan benar               

            
Peralatan layak dan mudah 
dicapai 

  
            

            Peralatan bersih               

          3.4.1.2 Identifikasi APAR               

            Data kelas kebakaran jelas               

            Data media pemadam               

            
Petunjuk instruksi penggunaan 
jelas 

  
            

            Data nomor peralatan jelas               

            
Tanggal label pemeriksaan 
jelas, sudah  diisi 

  
            

          3.4.1.3 Berat isi (perlu ditimbang)               

            
Cukup (tidak kurang dari 10% 
dari berat yang diharuskan) 

  
            

          3.4.1.4 Indikator tekanan               

            Tali seal pengaman               

            Pin pengaman               

            
Jarum petunjuk tekanan 
normal 

  
            

            Kondisi fisik indikator               
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          3.4.1.5 Corong Penyemprot               

            Bersih dan tidak ada gangguan               

        3.4.2 Alarm 4             

          3.4.2.1 Jarak               

          3.4.2.2 Interkoneksi               

          3.4.2.3 Jumlah               

        3.4.3 Detektor Kebakaran 4             

          3.4.3.1 Heat detektor               

          3.4.3.2 Smoke detektor               

          3.4.3.3 Jumlah               

          3.4.3.4 Jarak               

        3.4.4 Hydrant 4             

          3.4.5.1 Mudah dijangkau               

          3.4.5.2 Ketersedian air               

          3.4.5.3 
supply air 38 l/detik dan 
bertekanan 35 Bar 

  
            

          3.4.5.4 Pump               

        3.4.5 Eye shower 4             

        3.4.6 Safety shower 4             

          3.4.6.1 
Tidak ada barang yang 
menghalangi 

  
            

          3.4.6.1 Sumber air tersedia               

        3.4.7 Kotak P3K 4             
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Kelengkapan isi sesuai 
persyaratan 

  
            

      3.5 Sarana Penyelamatan Jiwa 

        3.5.1 Sarana Jalan Keluar 4             

          3.5.1.1 Bebas hambatan               

          3.5.1.2 Pintu tidak terkunci               

          3.5.1.3 Ada rambu               

          3.5.1.4 Petunjuk arah               

        3.5.2 Tangga Darurat 4             

          3.5.2.1 Pegangan tangga               

          3.5.2.2 Lebar tangga               

          3.5.2.3 Rambu               

          3.5.2.4 Petunjuk arah               

        3.5.3 Pintu Darurat 4             

          3.5.2.1 
Pintu sesuai standar (tahan api 
minimal 300 oC) 

  
            

          3.5.2.2 
Jarak dari “titik kumpul” max 20 
meter 

  
            

          3.5.2.3 Rambu (fire exit)               

        3.5.4 Koridor 2             

          3.5.4.1 Luas koridor standar (2 meter)               

          3.5.4.2 Lampu darurat               

          3.5.4.3 APAR               
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          3.5.4.4 Rambu               

        3.5.5 Lobby 2             

          3.5.5.1 Denah bangunan               

          3.5.5.2 Bebas asap               

          3.5.5.3 CCTV               

          3.5.5.4 Rambu               

        3.5.6 Petunjuk Arah Jalan Keluar 4             

          3.5.6.1 
Ukuran sesuai( 15cmx30cm 
dan 20cmx40cm) 

  

            

          3.5.6.2 
Jenis sesuai (warnaa,dpt 
menyala di kegelapan) 

  
            

          3.5.6.3 Ukuran               

          3.5.6.4 Letak               

          3.5.6.5 Warna               

        3.5.7 Penerangan Darurat 2             

          3.5.7.1 
Penerangan sesuai standar 
(minimal 10 Lux) 

  
            

          3.5.7.2 Warna sesuai (hijau)               

          3.5.7.3 
Tulisan 
sesuai(Putih”exit/keluar) 

  
            

        3.5.8 
Tempat Berkumpul Sementara (Assebly 
Point) 

2 
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          3.5.8.1 
Jarak sesuai (Maksimal 20 M 
dr pintu exit) 

  
            

          3.5.8.2 
Ukuran rambu sesuai 
(40cmx60cm) 

  
            

          3.5.8.3 Muda terlihat               

          3.5.8.4 Area terbuka               

        3.5.9 Alat Pelindung Diri (APD) 4             

          3.5.9.1 Letak               

          3.5.9.2 Jumlah               

          3.5.9.3 Jenis               

          3.5.9.4 Terpelihara               

  4 Komunikasi 

      4.1 Tanda atau rambu 4             

      4.2 Simbol bahaya 4             

      4.3 Safety talk 4             

      4.4 Safety induktion 3             

      4.5 Prosedur (SOP) 4             
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- Standar OHSAS 18001:2007 

- (ILO), I. L. O. (2013). Keselamatan dan Kesehatan Kerja sarana untuk Produktivitas. In Clinics in Laboratory 

Medicine (Vol. 33, Issue 1).  

- Permenaker Nomor : PP 50 Tahun 2012 SMK3 

- Permenaker No.12 Tahun 2012. Kelistrikan 

- SNI ISO/IEC 17025:2017 – “Persyaratan Umum Kompetensi Laboratorium Pengujian dan Laboratorium Kalibrasi” 

- Buku Pedoman Latihan Kesiapsiagaan Bencana, Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2017 

- Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 1999 tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun. 

- Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Bahan Berbahaya dan   Beracun. 

- Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 14 tahun 2013 tentang tentang Simbol dan Label B3. 

 

Nilai 

 

Keterangan  

Kriteria 

0 Tidak ada Tidak ada sama sekali 

1 Kurang sesuai Tersedia, jumlah tidak sesuai, standar tidak terpenuhi, kondisi tidak baik, jenis  

sesuai 

2 Cukup  sesuai Tersedia, jumlah  sesuai, standar tidak terpenuhi, kondisi baik, jenis  sesuai 

3 Sesuai Tersedia, jumlah  sesuai,sebagian  standar terpenuhi, kondisi baik, jenis  sesuai 

4 Sangat sesuai Tersedia, jumlah  sesuai,  standar terpenuhi, kondisi baik, jenis  sesuai 
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Lampiran 5. Output SPSS Distribusi Frekuensi  

 

UnitKerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Fakultas Teknik 80 36.4 36.4 36.4 

Fakultas Pertanian 25 11.4 11.4 47.7 

MIPA 30 13.6 13.6 61.4 

Fakultas Peternakan 18 8.2 8.2 69.5 

FKM 4 1.8 1.8 71.4 

FIKP 18 8.2 8.2 79.5 

Fakultas Kehutanan 11 5.0 5.0 84.5 

Fakultas Farmasi 9 4.1 4.1 88.6 

Fakultas Kedokteran 6 2.7 2.7 91.4 

FKG 6 2.7 2.7 94.1 

Fakultas Keperwatan 13 5.9 5.9 100.0 

Total 220 100.0 100.0  

 

Tipe Laboratorium 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid II (Pendidikan) 123 55.9 55.9 55.9 

III (Pendidikan dan 

Penelitian) 

63 28.6 28.6 84.5 

IV (Pendidikan, Penelitian 

dan PPM) 

34 15.5 15.5 100.0 

Total 220 100.0 100.0  

 

Jenis Laboratorium 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kering 110 50.0 50.0 50.0 

Basah 110 50.0 50.0 100.0 

Total 220 100.0 100.0  
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Lampiran 6. Hasil Perhitungan Indeks Prioritas laboratorium pada Sub Variabel 

 

  Priorities with respect to:        Priorities with respect to:      Priorities with respect to:      

  Goal: SAFETY INDEX         Goal: SAFETY INDEX     Goal: SAFETY INDEX     

  
      >IDENTIFIKASI POTENSI BAHAYA        

      >PENCEGAHAN      

 
>EMERGENC
Y  

      

     >Mekanik >Kelistrikan >Ledakan >Kebakaran >Komunikasi >Kebijakan 
 >Perencanaan 
Awal (Planning) 

 
>Pembina

an dan 
Pelatihan 

>Komunikasi 
 >Prosedur 
Keadaan 
Darurat 

 
>Organisasi 
Keadaan 
Darurat 

 >Sarana 
dan 

prasarana 
Keadaan 
darurat 

>Komunikasi 

1 LAB 1 0.001 0.002 0.004 0.001 0.001 0.003 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.014 0.001 

2 LAB 2 0.009 0.002 0.004 0.001 0.019 0.003 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.002 0.008 

3 LAB 3 0.002 0.002 0.004 0.002 0.002 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.002 0.003 

4 LAB 4 0.008 0.002 0.008 0.012 0.008 0.021 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.014 0.008 

5 LAB 5 0.002 0.002 0.008 0.004 0.001 0.039 0.004 0.011 0.008 0.023 0.003 0.004 0.001 

6 LAB 6 0.005 0.002 0.002 0.004 0.008 0.02 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.007 0.003 

7 LAB 7 0.01 0.002 0.002 0.004 0.019 0.021 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.007 0.002 

8 LAB 8 0.006 0.002 0.004 0.004 0.008 0.006 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.007 0.002 

9 LAB 9 0.006 0.002 0.004 0.004 0.008 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.007 0.002 

10 LAB 10 0.006 0.002 0.004 0.004 0.008 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.007 0.002 

11 LAB 11 0.006 0.002 0.004 0.004 0.008 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.007 0.002 

12 LAB 12 0.006 0.002 0.004 0.004 0.008 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.007 0.002 

13 LAB 13 0.006 0.002 0.004 0.004 0.008 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.007 0.002 

14 LAB 14 0.006 0.002 0.004 0.004 0.008 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.007 0.002 

15 LAB 15 0.006 0.002 0.004 0.004 0.008 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.007 0.002 
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16 LAB 16 0.003 0.012 0.004 0.001 0.001 0.003 0.004 0.007 0.004 0.003 0.003 0.007 0.001 

17 LAB 17 0.003 0 0.001 0.001 0.002 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.03 0.002 

18 LAB 18 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.003 0.004 0.011 0.004 0.003 0.003 0.004 0.001 

19 LAB 19 0.005 0.002 0.002 0.004 0.008 0.005 0.004 0.004 0.004 0.003 0.003 0.002 0.002 

20 LAB 20 0.005 0.002 0.002 0.004 0.008 0.005 0.004 0.004 0.004 0.003 0.003 0.002 0.002 

21 LAB 21 0.003 0.012 0.001 0.001 0.001 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.002 0.001 

22 LAB 22 0.007 0.014 0.001 0.001 0.008 0.02 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.002 0.003 

23 LAB 23 0.004 0.014 0.003 0.001 0.001 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.007 0.001 

24 LAB 24 0.001 0.002 0.001 0.001 0.001 0.003 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.004 0.001 

25 LAB 25 0.002 0.002 0.003 0.001 0.002 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.002 0.001 

26 LAB 26 0.005 0.002 0.001 0.004 0.008 0.005 0.004 0.004 0.004 0.003 0.003 0.002 0.002 

27 LAB 27 0.005 0.002 0.001 0.004 0.008 0.005 0.004 0.004 0.004 0.003 0.003 0.002 0.002 

28 LAB 28 0.002 0.001 0.001 0.004 0.002 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.002 0.002 

29 LAB 29 0.002 0.002 0.001 0.002 0.002 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.002 0.002 

30 LAB 30 0.006 0.002 0.01 0.018 0.001 0.005 0.004 0.004 0.004 0.003 0.003 0.014 0.001 

31 LAB 31 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.002 

32 LAB 32 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.002 

33 LAB 33 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.002 

34 LAB 34 0.001 0.002 0.001 0.001 0.001 0.003 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

35 LAB 35 0.001 0.002 0.001 0.001 0.001 0.003 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

36 LAB 36 0.007 0.002 0.023 0.004 0.008 0.02 0.004 0.029 0.008 0.003 0.003 0.004 0.012 

37 LAB 37 0.002 0.002 0.01 0.002 0.001 0.02 0.004 0.011 0.004 0.003 0.003 0.023 0.002 

38 LAB 38 0.002 0.002 0.003 0.001 0.001 0.061 0.004 0.007 0.008 0.006 0.003 0.023 0.003 

39 LAB 39 0.004 0.002 0.025 0.002 0.002 0.02 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.004 0.001 

40 LAB 40 0.003 0.001 0.01 0.002 0.002 0.004 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.023 0.002 

41 LAB 41 0.003 0.002 0.01 0.002 0.002 0.02 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.016 0.002 
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42 LAB 42 0.002 0.001 0.003 0.004 0.002 0.003 0.004 0.007 0.004 0.003 0.003 0.007 0.001 

43 LAB 43 0.002 0.002 0.003 0.004 0.002 0.003 0.004 0.007 0.004 0.003 0.003 0.007 0.003 

44 LAB 44 0.002 0.002 0.003 0.004 0.002 0.003 0.004 0.007 0.004 0.003 0.003 0.007 0.002 

45 LAB 45 0.002 0.002 0.003 0.004 0.002 0.003 0.004 0.007 0.004 0.003 0.003 0.007 0.005 

46 LAB 46 0.004 0.002 0.01 0.004 0.002 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.011 0.008 

47 LAB 47 0.004 0.002 0.01 0.004 0.002 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.015 0.008 

48 LAB 48 0.004 0.002 0.01 0.004 0.002 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.015 0.003 

49 LAB 49 0.004 0.002 0.01 0.004 0.002 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.015 0.018 

50 LAB 50 0.004 0.002 0.01 0.004 0.002 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.015 0.013 

51 LAB 51 0.004 0.002 0.01 0.004 0.002 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.015 0.023 

52 LAB 52 0.004 0.002 0.01 0.004 0.002 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.015 0.008 

53 LAB 53 0.004 0.002 0.01 0.004 0.002 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.015 0.012 

54 LAB 54 0.004 0.002 0.01 0.004 0.002 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.015 0.003 

55 LAB 55 0.005 0.014 0.003 0.004 0.002 0.02 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.007 0.005 

56 LAB 56 0.005 0.014 0.003 0.004 0.002 0.02 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.007 0.005 

57 LAB 57 0.005 0.014 0.003 0.004 0.002 0.02 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.007 0.001 

58 LAB 58 0.005 0.014 0.003 0.004 0.002 0.02 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.007 0.002 

59 LAB 59 0.005 0.014 0.003 0.004 0.002 0.02 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.007 0.005 

60 LAB 60 0.005 0.014 0.003 0.004 0.002 0.02 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.007 0.002 

61 LAB 61 0.005 0.014 0.003 0.004 0.002 0.02 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.007 0.002 

62 LAB 62 0.005 0.014 0.003 0.004 0.002 0.02 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.007 0.002 

63 LAB 63 0.005 0.014 0.003 0.004 0.002 0.02 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.007 0.003 

64 LAB 64 0.005 0.014 0.003 0.004 0.002 0.02 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.007 0.001 

65 LAB 65 0.005 0.014 0.003 0.004 0.002 0.02 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.007 0.005 

66 LAB 66 0.002 0.002 0.001 0.004 0.001 0.005 0.004 0.004 0.004 0.003 0.003 0.004 0.001 

67 LAB 67 0.004 0.014 0.003 0.004 0.001 0.02 0.004 0.012 0.013 0.003 0.01 0.002 0.001 
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68 LAB 68 0.002 0.002 0.001 0.004 0.001 0.005 0.004 0.004 0.004 0.003 0.003 0.004 0.001 

69 LAB 69 0.004 0.014 0.003 0.004 0.001 0.02 0.004 0.012 0.013 0.003 0.01 0.002 0.001 

70 LAB 70 0.001 0.001 0.001 0.002 0.002 0.02 0.004 0.004 0.008 0.003 0.006 0.004 0.002 

71 LAB 71 0.002 0.002 0.001 0.004 0.001 0.02 0.004 0.004 0.004 0.003 0.003 0.004 0.001 

72 LAB 72 0.002 0.002 0.001 0.004 0.001 0.02 0.004 0.004 0.004 0.003 0.003 0.004 0.001 

73 LAB 73 0.002 0.002 0.001 0.004 0.001 0.02 0.004 0.004 0.004 0.003 0.003 0.004 0.001 

74 LAB 74 0.002 0.002 0.001 0.004 0.001 0.02 0.004 0.004 0.004 0.003 0.003 0.004 0.001 

75 LAB 75 0.002 0.002 0.001 0.002 0.002 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.004 0.002 

76 LAB 76 0.002 0.002 0.001 0.002 0.002 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.004 0.003 

77 LAB 77 0.002 0.002 0.001 0.002 0.002 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.004 0.002 

78 LAB 78 0.006 0.001 0.01 0.019 0.002 0.005 0.004 0.004 0.004 0.003 0.003 0.007 0.005 

79 LAB 79 0.001 0 0.001 0.002 0.001 0.005 0.004 0.012 0.008 0.003 0.006 0.004 0.002 

80 LAB 80 0.002 0 0.01 0.001 0.001 0.005 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

81 LAB 81 0.01 0.014 0.007 0.005 0.009 0.003 0.004 0.011 0.004 0.003 0.003 0.004 0.005 

82 LAB 82 0.01 0.014 0.007 0.005 0.009 0.003 0.004 0.011 0.004 0.003 0.003 0.004 0.005 

83 LAB 83 0.01 0.014 0.007 0.005 0.009 0.003 0.004 0.011 0.004 0.003 0.003 0.004 0.005 

84 LAB 84 0.002 0 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

85 LAB 85 0.002 0 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

86 LAB 86 0.001 0 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.004 0.004 0.003 0.003 0.004 0.001 

87 LAB 87 0.008 0.002 0.001 0.015 0.009 0.001 0.004 0.004 0.004 0.003 0.003 0.003 0.003 

88 LAB 88 0.002 0 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

89 LAB 89 0.002 0 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

90 LAB 90 0.002 0 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.002 0.005 

91 LAB 91 0.001 0 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.004 0.002 

92 LAB 92 0.001 0.002 0.001 0.001 0.001 0.001 0.004 0.012 0.004 0.003 0.003 0.002 0.003 

93 LAB 93 0.002 0 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 
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94 LAB 94 0.002 0 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

95 LAB 95 0.004 0 0.001 0.015 0.002 0.002 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.002 0.001 

96 LAB 96 0.002 0 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

97 LAB 97 0.01 0 0.002 0.001 0.022 0.002 0.004 0.012 0.004 0.003 0.003 0.002 0.001 

98 LAB 98 0.001 0 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.002 0.002 

99 LAB 99 0.002 0.002 0.002 0.002 0.002 0.001 0.004 0.004 0.004 0.003 0.006 0.001 0.003 

100 LAB 100 0.002 0 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.001 0.002 

101 LAB 101 0.002 0 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.001 0.002 

102 LAB 102 0.002 0 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.001 0.002 

103 LAB 103 0.002 0 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.001 0.002 

104 LAB 104 0.001 0 0.001 0.001 0.001 0.001 0.004 0.012 0.004 0.003 0.003 0.002 0.003 

105 LAB 105 0.002 0 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.001 0.002 

106 LAB 106 0.022 0.014 0.037 0.022 0.021 0.001 0.004 0.027 0.008 0.01 0.01 0.015 0.018 

107 LAB 107 0.005 0.014 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

108 LAB 108 0.005 0.014 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

109 LAB 109 0.005 0.014 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

110 LAB 110 0.005 0.014 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

111 LAB 111 0.004 0.014 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.002 0.001 

112 LAB 112 0.001 0 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

113 LAB 113 0.002 0 0.002 0.005 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.002 

114 LAB 114 0.001 0 0.001 0.002 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

115 LAB 115 0.006 0.002 0.001 0.005 0.009 0.001 0.004 0.012 0.004 0.003 0.01 0.001 0.002 

116 LAB 116 0.005 0.014 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

117 LAB 117 0.005 0.014 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

118 LAB 118 0.005 0.014 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

119 LAB 119 0.005 0.014 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 
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120 LAB 120 0.005 0 0.001 0.001 0.009 0.001 0.004 0.012 0.004 0.003 0.003 0.004 0.008 

121 LAB 121 0.002 0 0.001 0.002 0.002 0.001 0.004 0.012 0.004 0.003 0.003 0.001 0.003 

122 LAB 122 0.013 0.014 0.013 0.022 0.009 0.001 0.004 0.021 0.008 0.01 0.01 0.015 0.018 

123 LAB 123 0.015 0.002 0.002 0.022 0.021 0.001 0.004 0.012 0.004 0.003 0.003 0.008 0.012 

124 LAB 124 0.01 0 0.001 0.002 0.021 0.001 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.002 0.012 

125 LAB 125 0.019 0.002 0.037 0.022 0.021 0.001 0.008 0.021 0.008 0.015 0.01 0.023 0.029 

126 LAB 126 0.006 0.002 0.001 0.005 0.009 0.001 0.004 0.012 0.004 0.003 0.02 0.015 0.008 

127 LAB 127 0.011 0 0.007 0.002 0.021 0.001 0.004 0.012 0.004 0.003 0.003 0.015 0.008 

128 LAB 128 0.005 0.014 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

129 LAB 129 0.002 0.002 0.001 0.002 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

130 LAB 130 0.002 0.002 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

131 LAB 131 0.001 0 0.001 0.001 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

132 LAB 132 0.002 0 0.001 0.002 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.003 

133 LAB 133 0.001 0 0.001 0.002 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

134 LAB 134 0.002 0.002 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

135 LAB 135 0.001 0 0.001 0.002 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

136 LAB 136 0.006 0 0.001 0.001 0.009 0.001 0.004 0.021 0.004 0.003 0.003 0.002 0.002 

137 LAB 137 0.001 0.002 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.004 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

138 LAB 138 0.002 0.002 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.002 

139 LAB 139 0.001 0 0.001 0.001 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

140 LAB 140 0.01 0.013 0.001 0.016 0.009 0.001 0.004 0.012 0.004 0.01 0.003 0.001 0.003 

141 LAB 141 0.002 0.002 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.002 

142 LAB 142 0.002 0.002 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.002 

143 LAB 143 0.002 0.002 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.002 

144 LAB 144 0.002 0.002 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.002 

145 LAB 145 0.002 0.002 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.002 
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146 LAB 146 0.002 0.002 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.002 

147 LAB 147 0.002 0.002 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.002 

148 LAB 148 0.001 0 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.004 0.004 0.01 0.003 0.001 0.018 

149 LAB 149 0.002 0.002 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.002 

150 LAB 150 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

151 LAB 151 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

152 LAB 152 0.002 0.002 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.002 

153 LAB 153 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

154 LAB 154 0.022 0.013 0.037 0.022 0.021 0.001 0.018 0.021 0.017 0.039 0.039 0.027 0.029 

155 LAB 155 0.014 0.001 0.007 0.022 0.021 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.004 0.002 

156 LAB 156 0.001 0.002 0.002 0.001 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.002 0.001 

157 LAB 157 0.001 0.002 0.002 0.001 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.002 0.001 

158 LAB 158 0.022 0.012 0.037 0.022 0.021 0.001 0.013 0.029 0.008 0.01 0.01 0.023 0.029 

159 LAB 159 0.018 0.012 0.001 0.022 0.021 0.001 0.004 0.013 0.008 0.015 0.01 0.007 0.029 

160 LAB 160 0.01 0.001 0.001 0.001 0.021 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.004 0.018 

161 LAB 161 0.013 0.012 0.001 0.002 0.021 0.001 0.004 0.004 0.004 0.01 0.003 0.004 0.023 

162 LAB 162 0.012 0.012 0.001 0.001 0.021 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.002 0.002 

163 LAB 163 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

164 LAB 164 0.001 0 0.001 0.001 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

165 LAB 165 0.005 0.002 0.001 0.001 0.009 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.002 0.003 

166 LAB 166 0.01 0.001 0.001 0.001 0.021 0.001 0.004 0.001 0.004 0.01 0.006 0.007 0.012 

167 LAB 167 0.01 0.002 0.001 0.001 0.021 0.001 0.004 0.001 0.008 0.01 0.01 0.007 0.012 

168 LAB 168 0.012 0.001 0.007 0.001 0.021 0.001 0.004 0.001 0.008 0.01 0.006 0.007 0.012 

169 LAB 169 0.015 0.002 0.001 0.022 0.021 0.001 0.008 0.013 0.004 0.003 0.006 0.004 0.029 

170 LAB 170 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

171 LAB 171 0.002 0.002 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.013 0.004 0.003 0.003 0.001 0.003 
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172 LAB 172 0.002 0.001 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.013 0.008 0.01 0.016 0.001 0.008 

173 LAB 173 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

174 LAB 174 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

175 LAB 175 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

176 LAB 176 0.008 0 0.001 0.015 0.009 0.001 0.008 0.013 0.013 0.032 0.01 0.004 0.012 

177 LAB 177 0.001 0.002 0.001 0.001 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

178 LAB 178 0.006 0.002 0.001 0.005 0.009 0.001 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.004 0.005 

179 LAB 179 0.002 0.002 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.002 0.002 

180 LAB 180 0.002 0.002 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

181 LAB 181 0.002 0.002 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

182 LAB 182 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.002 0.001 

183 LAB 183 0.008 0.002 0.003 0.016 0.009 0.001 0.004 0.013 0.027 0.032 0.02 0.007 0.029 

184 LAB 184 0.011 0 0.001 0.005 0.021 0.001 0.004 0.001 0.008 0.032 0.034 0.004 0.029 

185 LAB 185 0.005 0.002 0.001 0.001 0.009 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.004 0.002 

186 LAB 186 0.002 0.002 0.001 0.001 0.002 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

187 LAB 187 0.019 0 0.035 0.022 0.021 0.001 0.004 0.013 0.004 0.003 0.003 0.014 0.012 

188 LAB 188 0.002 0.002 0.001 0.001 0.002 0.001 0.008 0.002 0.008 0.006 0.006 0.002 0.008 

189 LAB 189 0.005 0.002 0.001 0.001 0.009 0.001 0.004 0.002 0.004 0.003 0.003 0.002 0.005 

190 LAB 190 0.003 0.011 0.001 0.001 0.001 0.001 0.004 0.013 0.004 0.003 0.003 0.007 0.001 

191 LAB 191 0.014 0.001 0.001 0.022 0.021 0.001 0.004 0.013 0.004 0.003 0.003 0.001 0.029 

192 LAB 192 0.012 0.001 0.001 0.005 0.021 0.001 0.008 0.013 0.008 0.015 0.01 0.004 0.029 

193 LAB 193 0.003 0.011 0.001 0.001 0.001 0.001 0.004 0.013 0.004 0.003 0.003 0.007 0.001 

194 LAB 194 0.002 0.002 0.001 0.001 0.002 0.001 0.008 0.002 0.008 0.006 0.006 0.002 0.008 

195 LAB 195 0.002 0.002 0.003 0.001 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.014 0.001 

196 LAB 196 0.003 0.01 0.001 0.002 0.001 0.001 0.004 0.013 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

197 LAB 197 0.006 0.002 0.003 0.022 0.001 0.001 0.004 0.013 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 



268 
 

198 LAB 198 0.009 0.01 0.008 0.002 0.009 0.001 0.008 0.024 0.008 0.01 0.003 0.002 0.008 

199 LAB 199 0.006 0.002 0.004 0.022 0.002 0.001 0.004 0.013 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

200 LAB 200 0.008 0.01 0.008 0.022 0.002 0.001 0.004 0.013 0.004 0.003 0.003 0.001 0.003 

201 LAB 201 0.004 0.01 0.001 0.002 0.001 0.001 0.004 0.004 0.004 0.003 0.003 0.002 0.001 

202 LAB 202 0.005 0.002 0.001 0.022 0.001 0.001 0.004 0.013 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

203 LAB 203 0.003 0.011 0.001 0.001 0.001 0.001 0.008 0.002 0.004 0.01 0.01 0.001 0.002 

204 LAB 204 0.004 0.011 0.004 0.001 0.002 0.001 0.004 0.013 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

205 LAB 205 0.005 0.011 0.001 0.005 0.002 0.001 0.004 0.004 0.008 0.006 0.01 0.004 0.001 

206 LAB 206 0.006 0.011 0.003 0.015 0.002 0.001 0.004 0.013 0.004 0.003 0.01 0.002 0.001 

207 LAB 207 0.009 0.011 0.03 0.015 0.001 0.001 0.004 0.013 0.004 0.003 0.01 0.002 0.001 

208 LAB 208 0.006 0.012 0.017 0.005 0.002 0.001 0.008 0.002 0.008 0.003 0.006 0.004 0.005 

209 LAB 209 0.007 0.012 0.027 0.005 0.002 0.001 0.008 0.002 0.008 0.003 0.006 0.004 0.003 

210 LAB 210 0.004 0.002 0.008 0.005 0.002 0.001 0.008 0.002 0.008 0.003 0.006 0.007 0.012 

211 LAB 211 0.007 0.012 0.027 0.005 0.002 0.001 0.008 0.002 0.008 0.003 0.006 0.004 0.002 

212 LAB 212 0.007 0.012 0.027 0.005 0.002 0.001 0.008 0.002 0.008 0.003 0.006 0.004 0.003 

213 LAB 213 0.004 0.012 0.017 0.001 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.001 

214 LAB 214 0.005 0.012 0.017 0.002 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.003 

215 LAB 215 0.005 0.012 0.017 0.002 0.001 0.001 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.005 

216 LAB 216 0.005 0.012 0.017 0.002 0.002 0.001 0.013 0.002 0.008 0.003 0.006 0.002 0.008 

217 LAB 217 0.005 0.012 0.017 0.002 0.001 0.001 0.008 0.002 0.008 0.003 0.006 0.002 0.003 

218 LAB 218 0.005 0.012 0.017 0.002 0.001 0.002 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.002 0.005 

219 LAB 219 0.005 0.012 0.017 0.002 0.001 0.002 0.004 0.001 0.004 0.006 0.003 0.001 0.005 

220 LAB 220 0.005 0.012 0.017 0.002 0.001 0.002 0.004 0.001 0.004 0.003 0.003 0.001 0.003 

-  

-  

 



269 
 

Lampiran 7. Hasil Perhitungan Indeks Prioritas laboratorium pada Variabel 

Priorities with respect to:            

Goal: SAFETY INDEX     
        

                                                   

      
>IDENTIFIKASI 
POTENSI 
BAHAYA  

>PENCEGAHAN  >EMERGENCY  

 

      
>IDENTIFIKASI 
POTENSI 
BAHAYA  

>PENCEGAHAN  >EMERGENCY  

 

      
>IDENTIFIKASI 
POTENSI 
BAHAYA  

>PENCEGAHAN  
>EME
RGEN

CY  

Alternative Priority Priority Priority Alternative Priority Priority Priority Alternative Priority Priority Priority 

LAB 1 0.001 0.002 0.005 LAB 20 0.005 0.004 0.003 LAB 39 0.004 0.006 0.003 

LAB 2 0.009 0.002 0.004 LAB 21 0.003 0.003 0.003 LAB 40 0.003 0.002 0.006 

LAB 3 0.002 0.003 0.003 LAB 22 0.007 0.006 0.003 LAB 41 0.003 0.006 0.005 

LAB 4 0.008 0.006 0.006 LAB 23 0.004 0.003 0.004 LAB 42 0.002 0.004 0.004 

LAB 5 0.002 0.017 0.013 LAB 24 0.001 0.002 0.003 LAB 43 0.002 0.004 0.004 

LAB 6 0.005 0.006 0.004 LAB 25 0.002 0.003 0.003 LAB 44 0.002 0.004 0.004 

LAB 7 0.01 0.006 0.004 LAB 26 0.005 0.004 0.003 LAB 45 0.002 0.004 0.004 

LAB 8 0.006 0.003 0.004 LAB 27 0.005 0.004 0.003 LAB 46 0.004 0.003 0.006 

LAB 9 0.006 0.003 0.004 LAB 28 0.002 0.003 0.003 LAB 47 0.004 0.003 0.006 

LAB 10 0.006 0.003 0.004 LAB 29 0.002 0.003 0.003 LAB 48 0.004 0.003 0.005 

LAB 11 0.006 0.003 0.004 LAB 30 0.006 0.004 0.005 LAB 49 0.004 0.003 0.008 

LAB 12 0.006 0.003 0.004 LAB 31 0.001 0.003 0.003 LAB 50 0.004 0.003 0.007 

LAB 13 0.006 0.003 0.004 LAB 32 0.001 0.003 0.003 LAB 51 0.004 0.003 0.009 

LAB 14 0.006 0.003 0.004 LAB 33 0.001 0.003 0.003 LAB 52 0.004 0.003 0.006 

LAB 15 0.006 0.003 0.004 LAB 34 0.001 0.002 0.003 LAB 53 0.004 0.003 0.007 

LAB 16 0.003 0.004 0.004 LAB 35 0.001 0.002 0.003 LAB 54 0.004 0.003 0.005 

LAB 17 0.003 0.003 0.008 LAB 36 0.007 0.015 0.005 LAB 55 0.005 0.006 0.004 

LAB 18 0.001 0.006 0.003 LAB 37 0.002 0.009 0.006 LAB 56 0.005 0.006 0.004 

LAB 19 0.005 0.004 0.003 LAB 38 0.002 0.013 0.008 LAB 57 0.005 0.006 0.004 
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Priorities with respect to:    
        

Goal: SAFETY INDEX     
        

 

 >IDENTIFIKASI 
POTENSI BAHAYA  

>PENCEGAHAN  >EMERGENCY  

 

>IDENTIFI
KASI 
POTENSI 
BAHAYA  

>PENCEGAHAN  
>EMERGENCY  

 

      
>IDENTIFI
KASI 
POTENSI 
BAHAYA  

>PENCEG
AHAN 

 
>EMERGEN

CY  

Alternative Priority Priority Priority Alternative Priority Priority Priority Alternative Priority Priority Priority 

LAB 58 0.005 0.006 0.004 LAB 77 0.002 0.003 0.003 LAB 96 0.002 0.003 0.003 

LAB 59 0.005 0.006 0.004 LAB 78 0.006 0.004 0.004 LAB 97 0.01 0.006 0.003 

LAB 60 0.005 0.006 0.004 LAB 79 0.001 0.006 0.003 LAB 98 0.001 0.003 0.003 

LAB 61 0.005 0.006 0.004 LAB 80 0.002 0.003 0.003 LAB 99 0.002 0.004 0.003 

LAB 62 0.005 0.006 0.004 LAB 81 0.01 0.006 0.004 LAB 100 0.002 0.003 0.003 

LAB 63 0.005 0.006 0.004 LAB 82 0.01 0.006 0.004 LAB 101 0.002 0.003 0.003 

LAB 64 0.005 0.006 0.004 LAB 83 0.01 0.006 0.004 LAB 102 0.002 0.003 0.003 

LAB 65 0.005 0.006 0.004 LAB 84 0.002 0.003 0.003 LAB 103 0.002 0.003 0.003 

LAB 66 0.002 0.004 0.003 LAB 85 0.002 0.003 0.003 LAB 104 0.001 0.006 0.003 

LAB 67 0.004 0.01 0.004 LAB 86 0.001 0.003 0.003 LAB 105 0.002 0.003 0.003 

LAB 68 0.002 0.005 0.003 LAB 87 0.008 0.003 0.003 LAB 106 0.022 0.018 0.012 

LAB 69 0.004 0.01 0.004 LAB 88 0.002 0.003 0.003 LAB 107 0.005 0.002 0.003 

LAB 70 0.001 0.007 0.003 LAB 89 0.002 0.003 0.003 LAB 108 0.005 0.002 0.003 

LAB 71 0.002 0.007 0.003 LAB 90 0.002 0.003 0.003 LAB 109 0.005 0.002 0.003 

LAB 72 0.002 0.007 0.003 LAB 91 0.001 0.002 0.003 LAB 110 0.005 0.002 0.003 

LAB 73 0.002 0.007 0.003 LAB 92 0.001 0.006 0.003 LAB 111 0.004 0.002 0.003 

LAB 74 0.002 0.007 0.003 LAB 93 0.002 0.003 0.003 LAB 112 0.001 0.002 0.003 

LAB 75 0.002 0.003 0.003 LAB 94 0.002 0.003 0.003 LAB 113 0.002 0.002 0.003 

LAB 76 0.002 0.003 0.003 LAB 95 0.004 0.003 0.003 LAB 114 0.001 0.002 0.003 
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Goal: SAFETY INDEX             

 

      
>IDENTIFIKASI 
POTENSI 
BAHAYA  

>PENCEGAHAN  
>EMERGENCY  

 

      
>IDENTIFIKASI 
POTENSI 
BAHAYA  

>PENCEGAHAN  >EMERGENCY  

 

      
>IDENTIFIKASI 
POTENSI 
BAHAYA  

>PENCEGAHAN  
>EMERGENCY  

Alternative Priority Priority Priority Alternative Priority Priority Priority Alternative Priority Priority Priority 

LAB 115 0.006 0.006 0.004 LAB 134 0.002 0.002 0.003 LAB 153 0.001 0.002 0.003 

LAB 116 0.005 0.002 0.003 LAB 135 0.001 0.002 0.003 LAB 154 0.022 0.027 0.035 

LAB 117 0.005 0.002 0.003 LAB 136 0.006 0.011 0.003 LAB 155 0.014 0.003 0.003 

LAB 118 0.005 0.002 0.003 LAB 137 0.001 0.003 0.003 LAB 156 0.001 0.003 0.003 

LAB 119 0.005 0.002 0.003 LAB 138 0.002 0.002 0.003 LAB 157 0.001 0.003 0.003 

LAB 120 0.005 0.006 0.004 LAB 139 0.001 0.002 0.003 LAB 158 0.022 0.018 0.016 

LAB 121 0.002 0.006 0.003 LAB 140 0.01 0.006 0.006 LAB 159 0.018 0.006 0.015 

LAB 122 0.013 0.012 0.012 LAB 141 0.002 0.002 0.003 LAB 160 0.01 0.002 0.006 

LAB 123 0.015 0.006 0.006 LAB 142 0.002 0.002 0.003 LAB 161 0.013 0.005 0.01 

LAB 124 0.01 0.003 0.005 LAB 143 0.002 0.002 0.003 LAB 162 0.012 0.002 0.003 

LAB 125 0.019 0.022 0.018 LAB 144 0.002 0.002 0.003 LAB 163 0.001 0.002 0.003 

LAB 126 0.006 0.012 0.008 LAB 145 0.002 0.002 0.003 LAB 164 0.001 0.002 0.003 

LAB 127 0.011 0.006 0.006 LAB 146 0.002 0.002 0.003 LAB 165 0.005 0.003 0.003 

LAB 128 0.005 0.002 0.003 LAB 147 0.002 0.002 0.003 LAB 166 0.01 0.003 0.009 

LAB 129 0.002 0.002 0.003 LAB 148 0.001 0.004 0.009 LAB 167 0.01 0.004 0.01 

LAB 130 0.002 0.002 0.003 LAB 149 0.002 0.002 0.003 LAB 168 0.012 0.003 0.009 

LAB 131 0.001 0.002 0.003 LAB 150 0.001 0.002 0.003 LAB 169 0.015 0.009 0.008 

LAB 132 0.002 0.002 0.003 LAB 151 0.001 0.002 0.003 LAB 170 0.001 0.002 0.003 

LAB 133 0.001 0.002 0.003 LAB 152 0.002 0.002 0.003 LAB 171 0.002 0.008 0.003 

-  
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Priorities with respect to:              
Goal: SAFETY INDEX             

 

      
>IDENTIFIKASI 
POTENSI 
BAHAYA  

>PENCEGAHAN  
>EMERGENCY  

 

      
>IDENTIFIKASI 
POTENSI 
BAHAYA  

>PENCEGAHAN  
>EMERGENCY  

 

      
>IDENTIFIKASI 
POTENSI 
BAHAYA  

>PENCEGAHAN  
>EMERGENCY  

Alternative Priority Priority Priority Alternative Priority Priority Priority Alternative Priority Priority Priority 

LAB 172 0.002 0.008 0.009 LAB 191 0.014 0.006 0.007 LAB 210 0.004 0.004 0.006 

LAB 173 0.001 0.002 0.003 LAB 192 0.012 0.009 0.015 LAB 211 0.007 0.004 0.003 

LAB 174 0.001 0.002 0.003 LAB 193 0.003 0.006 0.004 LAB 212 0.007 0.004 0.004 

LAB 175 0.001 0.002 0.003 LAB 194 0.002 0.005 0.006 LAB 213 0.004 0.002 0.003 

LAB 176 0.008 0.011 0.021 LAB 195 0.002 0.002 0.005 LAB 214 0.005 0.002 0.003 

LAB 177 0.001 0.002 0.003 LAB 196 0.003 0.006 0.003 LAB 215 0.005 0.002 0.003 

LAB 178 0.006 0.003 0.004 LAB 197 0.006 0.006 0.003 LAB 216 0.005 0.005 0.004 

LAB 179 0.002 0.002 0.003 LAB 198 0.009 0.014 0.007 LAB 217 0.005 0.004 0.003 

LAB 180 0.002 0.002 0.003 LAB 199 0.006 0.006 0.003 LAB 218 0.005 0.002 0.003 

LAB 181 0.002 0.002 0.003 LAB 200 0.008 0.006 0.003 LAB 219 0.005 0.002 0.005 

LAB 182 0.001 0.002 0.003 LAB 201 0.004 0.003 0.003 LAB 220 0.005 0.002 0.003 

LAB 183 0.008 0.008 0.025 LAB 202 0.005 0.006 0.003     
LAB 184 0.011 0.006 0.027 LAB 203 0.003 0.013 0.007     
LAB 185 0.005 0.002 0.003 LAB 204 0.004 0.006 0.003     
LAB 186 0.002 0.002 0.003 LAB 205 0.005 0.005 0.005     
LAB 187 0.019 0.006 0.007 LAB 206 0.006 0.006 0.004     
LAB 188 0.002 0.005 0.006 LAB 207 0.009 0.006 0.004     
LAB 189 0.005 0.003 0.003 LAB 208 0.006 0.004 0.004     
LAB 190 0.003 0.006 0.004 LAB 209 0.007 0.004 0.004     
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Lampiran 8. Hasil Perhitungan Indeks Keselamatan (Safety Index) Laboratorium  

Priorities with respect to:                

Goal: SAFETY INDEX                 
                    

Alternative Priority Alternative Priority Alternative Priority Alternative Priority Alternative Priority 

LAB 1 0.002 LAB 45 0.003 LAB 89 0.002 LAB 133 0.002 LAB 177 0.002 

LAB 2 0.006 LAB 46 0.004 LAB 90 0.002 LAB 134 0.002 LAB 178 0.004 

LAB 3 0.003 LAB 47 0.004 LAB 91 0.002 LAB 135 0.002 LAB 179 0.002 

LAB 4 0.007 LAB 48 0.004 LAB 92 0.003 LAB 136 0.008 LAB 180 0.002 

LAB 5 0.01 LAB 49 0.004 LAB 93 0.002 LAB 137 0.002 LAB 181 0.002 

LAB 6 0.006 LAB 50 0.004 LAB 94 0.002 LAB 138 0.002 LAB 182 0.002 

LAB 7 0.008 LAB 51 0.004 LAB 95 0.003 LAB 139 0.002 LAB 183 0.01 

LAB 8 0.004 LAB 52 0.004 LAB 96 0.002 LAB 140 0.008 LAB 184 0.01 

LAB 9 0.004 LAB 53 0.004 LAB 97 0.007 LAB 141 0.002 LAB 185 0.003 

LAB 10 0.004 LAB 54 0.003 LAB 98 0.002 LAB 142 0.002 LAB 186 0.002 

LAB 11 0.004 LAB 55 0.005 LAB 99 0.003 LAB 143 0.002 LAB 187 0.012 

LAB 12 0.004 LAB 56 0.005 LAB 100 0.002 LAB 144 0.002 LAB 188 0.003 

LAB 13 0.004 LAB 57 0.005 LAB 101 0.002 LAB 145 0.002 LAB 189 0.004 

LAB 14 0.004 LAB 58 0.005 LAB 102 0.002 LAB 146 0.002 LAB 190 0.004 

LAB 15 0.004 LAB 59 0.005 LAB 103 0.002 LAB 147 0.002 LAB 191 0.01 

LAB 16 0.004 LAB 60 0.005 LAB 104 0.003 LAB 148 0.003 LAB 192 0.011 

LAB 17 0.003 LAB 61 0.005 LAB 105 0.002 LAB 149 0.002 LAB 193 0.004 

LAB 18 0.003 LAB 62 0.005 LAB 106 0.019 LAB 150 0.002 LAB 194 0.003 

LAB 19 0.005 LAB 63 0.005 LAB 107 0.003 LAB 151 0.002 LAB 195 0.002 

LAB 20 0.005 LAB 64 0.005 LAB 108 0.003 LAB 152 0.002 LAB 196 0.004 
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LAB 21 0.003 LAB 65 0.005 LAB 109 0.003 LAB 153 0.002 LAB 197 0.005 

LAB 22 0.006 LAB 66 0.003 LAB 110 0.003 LAB 154 0.025 LAB 198 0.011 

LAB 23 0.004 LAB 67 0.007 LAB 111 0.003 LAB 155 0.008 LAB 199 0.005 

LAB 24 0.002 LAB 68 0.003 LAB 112 0.002 LAB 156 0.002 LAB 200 0.006 

LAB 25 0.003 LAB 69 0.007 LAB 113 0.002 LAB 157 0.002 LAB 201 0.004 

LAB 26 0.004 LAB 70 0.004 LAB 114 0.002 LAB 158 0.02 LAB 202 0.005 

LAB 27 0.004 LAB 71 0.004 LAB 115 0.006 LAB 159 0.012 LAB 203 0.008 

LAB 28 0.003 LAB 72 0.004 LAB 116 0.003 LAB 160 0.006 LAB 204 0.005 

LAB 29 0.002 LAB 73 0.004 LAB 117 0.003 LAB 161 0.009 LAB 205 0.005 

LAB 30 0.005 LAB 74 0.004 LAB 118 0.003 LAB 162 0.007 LAB 206 0.006 

LAB 31 0.002 LAB 75 0.003 LAB 119 0.003 LAB 163 0.002 LAB 207 0.007 

LAB 32 0.002 LAB 76 0.003 LAB 120 0.005 LAB 164 0.002 LAB 208 0.005 

LAB 33 0.002 LAB 77 0.002 LAB 121 0.004 LAB 165 0.004 LAB 209 0.005 

LAB 34 0.002 LAB 78 0.005 LAB 122 0.012 LAB 166 0.006 LAB 210 0.004 

LAB 35 0.002 LAB 79 0.004 LAB 123 0.01 LAB 167 0.007 LAB 211 0.005 

LAB 36 0.01 LAB 80 0.002 LAB 124 0.006 LAB 168 0.007 LAB 212 0.005 

LAB 37 0.006 LAB 81 0.007 LAB 125 0.02 LAB 169 0.012 LAB 213 0.003 

LAB 38 0.008 LAB 82 0.007 LAB 126 0.009 LAB 170 0.002 LAB 214 0.003 

LAB 39 0.005 LAB 83 0.007 LAB 127 0.008 LAB 171 0.005 LAB 215 0.003 

LAB 40 0.003 LAB 84 0.002 LAB 128 0.003 LAB 172 0.005 LAB 216 0.005 

LAB 41 0.004 LAB 85 0.002 LAB 129 0.002 LAB 173 0.002 LAB 217 0.004 

LAB 42 0.003 LAB 86 0.002 LAB 130 0.002 LAB 174 0.002 LAB 218 0.003 

LAB 43 0.003 LAB 87 0.005 LAB 131 0.002 LAB 175 0.002 LAB 219 0.004 

LAB 44 0.003 LAB 88 0.002 LAB 132 0.002 LAB 176 0.01 LAB 220 0.003 
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Lampiran 9. Output Distribusi Kategori Indeks Keselamatan (Safety Index) 
Laboratorium 

 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang aman 220 100.0 100.0 100.0 

 

 

SafetyIndex 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid .0020 66 30.0 30.0 30.0 

.0030 39 17.7 17.7 47.7 

.0040 38 17.3 17.3 65.0 

.0050 30 13.6 13.6 78.6 

.0060 10 4.5 4.5 83.2 

.0070 11 5.0 5.0 88.2 

.0080 7 3.2 3.2 91.4 

.0090 2 .9 .9 92.3 

.0100 7 3.2 3.2 95.5 

.0110 2 .9 .9 96.4 

.0120 4 1.8 1.8 98.2 

.0190 1 .5 .5 98.6 

.0200 2 .9 .9 99.5 

.0250 1 .5 .5 100.0 

Total 220 100.0 100.0  
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Lampiran 10. Daftar Nama Laboratoriun Universitas Hasanuddin 

 

NO. NAMA LABORATORIUM FAKULTAS / UNIT KERJA 

1 Laboratorium Departemen Ilmu Ekonomi EKONOMI DAN BISNIS 

2 Laboratorium Departemen Manajemen EKONOMI DAN BISNIS 

3 Laboratorium Departemen Akuntansi EKONOMI DAN BISNIS 

4 Laboratorium Komputasi dan statistika EKONOMI DAN BISNIS 

5 Laboratorium Hukum HUKUM 

6 Laboratorium Fisika Dasar  TEKNIK 

7 Laboratorium Kimia Teknik TEKNIK 

8 Laboratorium Gempa dan Rekayasa Struktur TEKNIK 

9 Laboratorium Eco-Material Departemen  TEKNIK 

10 Laboratorium Geoteknik Lingkungan  TEKNIK 

11 Laboratorium Ilmu Ukur Tanah TEKNIK 

12 Laboratorium Mekanika Tanah TEKNIK 

13 Laboratorium Teknik Pantai  TEKNIK 

14 Laboratorium Teknik Sungai  TEKNIK 

15 Laboratorium Rekayasa Sistem Transportasi TEKNIK 

16 Laboratorium Manajemen dan Rekayasa Jalan  TEKNIK 

17 
Laboratorium Manajemen dan Rekayasa Lalu 
Lintas  

TEKNIK 

18 Laboratorium Struktur dan Bahan TEKNIK 

19 Laboratorium Perkerasan Jalan TEKNIK 

20 Laboratorium Hidrolika TEKNIK 

21 Laboratorium Kualitas Udara dan Kebisingan TEKNIK 

22 Laboratorium Kualitas Air TEKNIK 

23 Laboratorium Teknik Kendali dan Robotika TEKNIK 

24 Laboratorium Mesin-Mesin Fluida  TEKNIK 

25 Laboratorium Mekanika Terpakai TEKNIK 

26 Laboratorium Motor Bakar TEKNIK 

27 Laboratorium Metalurgi Fisik  TEKNIK 

28 Laboratorium Teknologi Mekanik TEKNIK 

29 Laboratorium Perpindahan Massa dan Kalor TEKNIK 

30 Laboratorium Mekanika Fluida TEKNIK 

31 Laboratorium Gambar dan Perencanaan  TEKNIK 

32 Laboratorium CNC/CAD-CAM TEKNIK 
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NO. NAMA LABORATORIUM FAKULTAS / UNIT KERJA 

33 Laboratorium Mesin-Mesin Pendingin dan Pemanas TEKNIK 

34 Laboratorium Energi Terbarukan TEKNIK 

35 Laboratorium Pengecoran Logam TEKNIK 

36 Laboratorium Sistem Manufaktur TEKNIK 

37 Laboratorium Statistik dan Manajemen Mutu TEKNIK 

38 
Laboratorium Perancangan Sistem Kerja, Ergonomi, 
dan K3 

TEKNIK 

39 Laboratorium Kepantaian dan Lingkungan  TEKNIK 

40 Laboratorium Teknologi Kelautan TEKNIK 

41 Laboratorium Teknik Tegangan Tinggi  TEKNIK 

42 Laboratorium Elektronika Daya TEKNIK 

43 Laboratorium Elektronika Devais  TEKNIK 

44 Laboratorium Mesin-Mesin Listrik TEKNIK 

45 Laboratorium Listrik Dasar TEKNIK 

46 

Laboratorium Telekomunikasi, Radio, dan 
Gelombang Pendek 

TEKNIK 

47 Laboratorium Sistem Kendali dan Instrumetasi TEKNIK 

48 Laboratorium Komputer dan Teknik Jaringan TEKNIK 

49 Laboratorium Relay, Proteksi, dan Pengukuran TEKNIK 

50 

Laboratorium Studio Pengembangan Wilayah Kota 
Departemen PWK 

TEKNIK 

51 Laboratorium Distribusi dan Instalasi Listrik TEKNIK 

52 Laboratorium Teknologi Perangkat Lunak Komputer TEKNIK 

53 Laboratorium Antena dan Propagasi Gelombang TEKNIK 

54 Laboratorium Animasi dan Multimedia  TEKNIK 

55 Laboratorium Komputer dan Jaringan  TEKNIK 

56 Laboratorium Kecerdasan Buatan  TEKNIK 

57 

Laboratorium Internet of Things (IOT) dan Parallel 
Computing 

TEKNIK 

58 Laboratorium Sistem Informasi dan Komputasi Awan TEKNIK 

59 Laboratorium Studio Gambar Perancangan Arsitektur  TEKNIK 

60 

Laboratorium Computerized Architecture Design and 
Simulation (CADS) 

TEKNIK 

61 Laboratorium Sejarah dan Teori Arsitektur TEKNIK 

62 
Laboratorium Bahan, Struktur, dan Konstruksi 
Bangunan  

TEKNIK 

63 Laboratorium Pengukuran dan Pemetaan  TEKNIK 
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NO. NAMA LABORATORIUM FAKULTAS / UNIT KERJA 

64 

Laboratorium Perancangan Perumahan dan 
Lingkungan Pemukiman  

TEKNIK 

65 Laboratorium Sains dan Teknologi Bangunan  TEKNIK 

66 Laboratorium Permukiman Perkotaan dan Lingkungan  TEKNIK 

67 

Laboratorium Perencanaan dan Perancangan Wilayah, 
Pariwisata, dan Mitigasi  

TEKNIK 

68 
Laboratorium Perencanaan Infrastruktur dan 
Transportasi 

TEKNIK 

69 Laboratorium Perencanaan dan Perancangan Kota TEKNIK 

70 Laboratorium Geokomputasi TEKNIK 

71 Laboratorium Studio Stratigrafi TEKNIK 

72 Laboratorium Paleontologi TEKNIK 

73 Laboratorium Geodinamik  TEKNIK 

74 Laboratorium Mineral Optik  TEKNIK 

75 Laboratorium Geologi Lapangan  TEKNIK 

76 Laboratorium Sedimentologi  TEKNIK 

77 Laboratorium Hidrodinamika TEKNIK 

78 Laboratorium Studio Gambar dan Perencanaan TEKNIK 

79 Laboratorium Perencanaan dan Valuasi Tambang  TEKNIK 

80 Laboratorium Geomekanika TEKNIK 

81 Laboratorium Lingkungan Tambang TEKNIK 

82 Laboratorium Eksplorasi Mineral  TEKNIK 

83 Laboratorium Analisis dan Pengolahan Bahan Galian  TEKNIK 

84 
Laboratorium Perencanan dan Perancangan Kota 
Tepian Air 

TEKNIK 

85 Laboratorium Permesinan Kapal  TEKNIK 

86 Laboratorium Sejarah dan Budaya ILMU BUDAYA 

87 
Laboratorium Pengembangan Seni dan Kebudayaan 
Arab 

ILMU BUDAYA 

88 Laboratorium Pengembangan Teknologi Pembelajaran ILMU BUDAYA 

89 Laboratorium Arkeologi ILMU BUDAYA 

90 Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah PERTANIAN 

91 Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah PERTANIAN 

92 Laboratorium. Mikrobiologi Tanah PERTANIAN 

93 

Laboratorium Informasi Geospasial dan Perencanaan 
Penggunaan Lahan 

PERTANIAN 

94 
Laboratorium. Hubungan Serangga dan Penyakit 
Tumbuhan 

PERTANIAN 

95 Laboratorium Entomologi/Hama Tanaman PERTANIAN 
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NO. NAMA LABORATORIUM FAKULTAS / UNIT KERJA 

96 
Laboratorium. Pengendalian Hayati Organisme 
Pengganggu Tanaman 

PERTANIAN 

97 Laboratorium Bahan Alami dan Pestisida PERTANIAN 

98 Laboratorium Teknik Tanah dan Air PERTANIAN 

99 Laboratorium. Bengkel Pertanian PERTANIAN 

100 Laboratorium. Teknik Alat Mesin Pertanian PERTANIAN 

101 
Laboratorium. Kimia, Analisa dan Pengawasan 
Mutu Pangan 

PERTANIAN 

102 Laboratorium. Pengolahan Pangan PERTANIAN 

103 Laboratorium. Pengembangan Produk PERTANIAN 

104 Laboratorium Kultur Jaringan PERTANIAN 

105 Laboratorium Fisiologi dan Nutrisi Tanaman PERTANIAN 

106 Laboratorium Pemuliaan Tanaman dan Ilmu Benih PERTANIAN 

107 Laboratorium Teknik Tanah dan Air PERTANIAN 

108 
Laboratorium Biosains dan Bioteknologi 
Reproduksi Tanaman 

PERTANIAN 

109 Laboratorium Agroklimatologi dan Biostatika PERTANIAN 

110 
Laboratorium Organisme Pengganggu Tanaman 
Kakao 

PERTANIAN 

111 Laboratorium Pembangunan Pertanian PERTANIAN 

112 Laboratorium Agribisnis PERTANIAN 

113 Laboratorium Penyakit Tanaman PERTANIAN 

114 
Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi 
Pangan 

PERTANIAN 

115 
Laboratorium Penelitian dan Pengembangan 
Sains 

MIPA 

116 Laboratorium Analisis dan Aljabar MIPA 

117 Laboratorium Rekayasa Perangkat Lunak MIPA 

118 Laboratorium Statistik MIPA 

119 Laboratorium Matematika Terapan MIPA 

120 Laboratorium Fisika Dasar MIPA 

121 Laboratorium Teori dan Komputasi MIPA 

122 Laboratorium Fisika Material & Energi MIPA 

123 Laboratorium Optik & Spektroskopi MIPA 

124 Laboratorium Elektronika & Instrumentasi MIPA 

125 Laboratorium Geofisika padat MIPA 

126 Laboratorium Dinamika Pantai dan Lautan MIPA 

127 Laboratorium Geoinformatika MIPA 

128 Laboratorium Hidrometeorolgi MIPA 
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NO. NAMA LABORATORIUM FAKULTAS / UNIT KERJA 

129 Laboratorium Kimia Dasar MIPA 

130 Laboratorium Kimia Terpadu MIPA 

131 Laboratorium Biokimia MIPA 

132 Laboratorium Kimia Anorganik MIPA 

133 Laboratorium Kimia Organik MIPA 

134 Laboratorium Kimia Analitik MIPA 

135 Laboratorium Kimia Fisika MIPA 

136 Laboratorium Kimia Radiasi MIPA 

137 Laboratorium Kimia Komputasi MIPA 

138 Laboratorium Biologi Dasar MIPA 

139 Laboratorium Riset Biologi Terpadu MIPA 

140 Laboratorium Ilmu Lingkungan dan Kelautan MIPA 

141 Laboratorium Mikrobiologi MIPA 

142 Laboratorium Botani MIPA 

143 Laboratorium Genetika MIPA 

144 Laboratorium Zoologi MIPA 

145 Laboratorium Bioteknologi Terpadu PETERNAKAN 

146 Laboratorium Fisiologi Ternak PETERNAKAN 

147 Laboratorium Bioteknologi Pengolahan Susu PETERNAKAN 

148 Laboratorium Teknologi dan Industri Pakan PETERNAKAN 

149 Laboratorium Reproduksi Ternak PETERNAKAN 

150 Laboratorium Genetika dan Pemuliaan Ternak PETERNAKAN 

151 Laboratorium Produksi Ternak Potong PETERNAKAN 

152 Laboratorium Produksi Ternak Perah PETERNAKAN 

153 Laboratorium Produk Ternak Unggas PETERNAKAN 

154 Laboratorium Mikrobiologi dan Kesehatan Ternak PETERNAKAN 

155 Laboratorium Nutrisi Ruminansia PETERNAKAN 

156 Laboratorium Tanaman Pakan dan Pastura PETERNAKAN 

157 Laboratorium Kimia Pakan PETERNAKAN 

158 Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia PETERNAKAN 

159 Laboratorium Valorisasi Pakan dan Limbah PETERNAKAN 

160 Laboratorium Usaha Peternakan PETERNAKAN 

161 Laboratorium Teknologi Daging dan Telur PETERNAKAN 

162 
Laboratorium Teknologi Pengolahan Sisa Hasil 
Ternak 

PETERNAKAN 
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163 Laboratorium Kimia Biofisik KESEHATAN MASYARAKAT 

164 Laboratorium Kuliner KESEHATAN MASYARAKAT 

165 Laboratorium Komputer KESEHATAN MASYARAKAT 

166 Laboratorium Audio Visual AIDS (AVA) KESEHATAN MASYARAKAT 

167 
Laboratorium Sistem Informasi Perikanan dan 
Geospasial Kelautan 

ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

168 Laboratorium Ekologi Laut ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

169 Laboratorium Teknologi Pembenihan ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

170 
Laboratorium Penangkaran dan Rehabilitasi 
Ekosistem 

ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

171 Laboratorium Produktivitas dan Kualitas Perairan ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

172 Laboratorium Fisiologi Hewan Air ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

173 Laboratorium Mikrobiologi Laut ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

174 Laboratorium Biologi Laut ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

175 Laboratorium Biologi Perikanan ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

176 
Laboratorium Manajemen dan Konservasi 
Sumberdaya Perikanan 

ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

177 
Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Manajemen 
Pakan 

ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

178 Laboratorium Teknologi Hasil Perikanan ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

179 Laboratorium Teknologi Penangkapan Ikan ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

180 Laboratorium Parasit dan Penyakit Ikan ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

181 
Laboratorium Rancang Bangun Alat dan Kapal 
Penangkapan Ikan 

ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

182 
Laboratorium Oseanografi Fisika dan 
Geomorfologi Pantai 

ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

183 Laboratorium Oseanografi Kimia ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

184 Laboratorium Ekotoksikologi Laut ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN 

185 
Laboratorium Pengolahan dan Pemanfaatan Hasil 
Hutan  

KEHUTANAN 

186 
Laboratorium  Bengkel Pengolahan dan 
Pemanfaatan Hasil Hutan  

KEHUTANAN 

187 Laboratorium Silvikultur & Fisiologi Pohon KEHUTANAN 

188 
Laboratorium Perencanaan & Sistem Informasi 
Kehutanan 

KEHUTANAN 

189 
Laboratorium Konservasi Sumber Daya Hutan 
dan Ekowisata 

KEHUTANAN 

190 
Laboratorium Kebijakan dan Kewirausahaan 
Kehutanan  

KEHUTANAN 

191 Laboratorium Pemanenan Hutan KEHUTANAN 

192 Laboratorium Bioteknologi & Pemuliaan Pohon KEHUTANAN 

193 Laboratorium Terpadu Kehutanan KEHUTANAN 

194 Laboratorium Daerah Aliran Sungai (DAS) KEHUTANAN 

195 Laboratorium Perlindungan dan Serangga Hutan KEHUTANAN 

196 Laboratorium Biofarmaka FARMASI 



282 
 

NO. NAMA LABORA TORIUM FAKULTAS / UNIT KERJA 

197 Laboratorium Biofarmasi FARMASI 

198 Laboratorium Fitokimia FARMASI 

199 Laboratorium Farmakognosi FARMASI 

200 Laboratorium Mikrobiologi Farmasi FARMASI 

201 Laboratorium Farmasetika FARMASI 

202 Laboratorium Kimia Farmasi FARMASI 

203 Laboratorium Farmakologi – Toksikologi FARMASI 

204 Laboratorium Farmasi Klinik FARMASI 

205 Laboratorium Clinical Skill KEDOKTERAN 

206 Laboratorium Patologi  KEDOKTERAN 

207 Laboratorium Terpadu (lantai 3) KEDOKTERAN 

208 Laboratorium Farmako KEDOKTERAN 

209 Laboratorium Parasitologi (It 2) KEDOKTERAN 

210 Laboratorium Patologi klinik (lantai dasar) KEDOKTERAN 

211 Laboratorium Dental (Barayya/produksi) FKG 

212 Laboratorium Patologi Klinik (Barayya) FKG 

213 Laboratorium Oral Biologi FKG 

214 Laboratorium Radiologi (Barayya) FKG 

215 Laboratorium Terpadu (lantai 3) FKG 

216 Laboratorium Preparasi FKG 

217 Laboratorium  Kritis KEPERAWATAN 

218 Laboratorium Gadar KEPERAWATAN 

219 Laboratorium Medikal Bedah KEPERAWATAN 

220 Laboratorium Keperawatan Dasar KEPERAWATAN 

221 Laboratorium  Maternitas KEPERAWATAN 

222 Laboratorium  Keluarga KEPERAWATAN 

223 Laboratorium  Komunitas KEPERAWATAN 

224 Laboratorium  Gerontik KEPERAWATAN 

225 Laboratorium Jiwa KEPERAWATAN 

226 Laboratorium Multimedia KEPERAWATAN 

227 Laboratorium Anak KEPERAWATAN 

228 Laboratorium Berencana KEPERAWATAN 

229 Laboratorium Fisioterapi Latihan KEPERAWATAN 
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Lampiran 11. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 12. Surat Rekomendasi Persetujuan Etik 
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian         
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